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ABSTRACT

This study aims to produce an e-science magazine as a valid, practical, and effective
science learning medium for eighth-grade junior high school students. This study
was conducted based on the analysis of the problems that have been carried out,
namely teachers still use conventional media that is not electronic, teachers use
media only on certain materials, and there are materials that are difficult for students
to understand, namely the human digestive system. So it is necessary to innovate
technology-based learning media that not only contain text, but also images, videos,
audio and more colorful media displays that can improve understanding, motivation
and improve student learning outcomes. This research is a type of development
research or Research and Development (R&D), namely a research method that
aims to produce a product and test its effectiveness. The development model
applied is the 4D model consisting of four main stages, namely Define, Design,
Develop and Disseminate. Data were collected through interview sheet instruments,
validation questionnaires, practicality questionnaires and test instruments in the
form of multiple-choice questions. The validation results obtained a score of 4,68,
indicating very valid. Teacher practicality achieved a practicality percentage of
97,33%, indicating very practical, and student practicality achieved a practicality
percentage of 97,47%. The effectiveness test, which was assessed based on the
improvement in student learning outcomes analyzed using n-gain, obtained a gain
score of 0,80, representing a high criterion. The classical learning completion
analysis obtained a score of 100%. Based on these results, the e-science magazine
media as a science learning medium is highly valid, very practical, and very effective
for use in the learning process.

Keywords: E-Science Magazine, Learning Media, Education
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-sicence magazine sebagai media
pembelajaran IPA pada materi sistem pencernaan manusia untuk siswa kelas VIl
SMP yang valid, praktis dan efektif. Penelitian ini dilakukan berdasarkan analisis
permasalahan yang telah dilakukan, yaitu guru masih menggunakan media
konvensional belum bersifat elektronik, guru menggunakan media pada materi
tertentu saja, serta terdapat materi yang sulit dipahami oleh siswa yaitu materi
sistem pencernaan manusia. Sehingga dibutuhkan inovasi media pembelajaran
berbasis teknologi yang tidak hanya berisi teks, tetapi juga gambar, video, audio
serta tampilan media yang lebih berwarna yang mampu meningkatkan
pemahaman, motivasi dan meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini
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merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research and Development
(R&D), yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk
serta menguji efektivitasnya. Model pengembangan yang diterapkan adalah model
4D yang terdiri dari empat tahapan utama, yaitu Define, Design, Develop dan
Disseminate. Data dikumpulkan melalui instrumen lembar wawancara, angket
validasi, angket kepraktisan dan instrumen tes berupa soal pilihan ganda. Hasil
validasi memperoleh skor 4,68 sangat valid, lalu kepraktisan guru memperoleh
persentase kepraktisan sebesar 97,33% sangat praktis, dan untuk kepraktisan
siswa diperoleh persentase kepraktisan 97,47% sangat praktis. Pada uji efektivitas
yang dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa yang dianalisis menggunakan n-
gain memperoleh skor gain 0,80 kriteria tinggi, sedangkan untuk hasil analisis
ketuntasan belajar klasikal diperolen 100% tuntas. Berdasarkan hasil tersebut
media e-science magazine sebagai media pembelajaran IPA sangat valid, sangat
praktis dan sangat efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: E-Science Magazine, Media Pembelajaran, Pendidikan

A.Pendahuluan harus
Pendidikan

mampu mengaplikasikan

menjadi  faktor kemajuan ini dalam proses belajar

penting dalam mewujudkan generasi
yang cerdas dan berkualitas untuk
mencapai Indonesia emas. Bahkan
dalam  Sustainable
Goals (SDGs) 2030 pendidikan yang

berkualitas menjadi tujuan penting

Development

yang berada pada urutan ke empat.
Menurut  Fuad., dkk  (2020),
pendidikan yang terus maju dan
berkembang menjadi faktor penentu
keberhasilan suatu bangsa. Berada
pada era yang terus berkembang saat
ini, di mana teknologi telah menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari karena
memberikan banyak manfaat dalam
berbagai bidang, terutama dalam

bidang pendidikan. Tenaga pendidik

mengajar agar peserta didik tidak
mengalami  ketertinggalan.  Salah
satunya adalah dengan penggunaan
media pembelajaran berbasis
teknologi atau elektronik. Media
pembelajaran menjadi dasar penentu
keberhasilan proses pembelajaran
karena media pembelajaran
merupakan alat bantu yang dapat
digunakan dalam menyampaikan
materi bagi guru kepada siswanya
(Cahyani., dkk. 2024; Febriyanto &
Rindrayani, 2025).

Media  pembelajaran  yang
muncul sudah cukup banyak, bahkan
media pembelajaran berbasis
teknologi atau elektronik juga sudah

diterapkan dibeberapa sekolah di
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Indonesia. Menurut Yuniarti., dkk
(2023),
pembelajaran elektronik terbukti jauh

penggunaan media

lebih baik dan lebih menarik jika
dibandingkan dengan media
pembelajaran konvensional. Selain
itu, penggunaan media pembelajaran
elektronik juga terbukti mampu
memotivasi serta  meningkatkan

antusias siswa dalam proses belajar.

Hal ini dikarenakan media
pembelajaran  elektronik  mampu
menyajikan  beberapa  kelebihan
dibandingkan dengan media

konvensional. Kelebihan tersebut
dapat memberikan  keleluasaan
kepada siswa untuk belajar sesuai

dengan kecepatan atau kemampuan

masing-masing, bisa diakses
dimanapun dan kapanpun,
meningkatkan keaktifan dan

kreativitas siswa, serta memberikan
kemampuan lebih pada siswa
(Azhari., dkk. 2023).

Hasil observasi yang telah
dilakukan berbeda jauh dengan media
pembelajaran yang digunakan di SMP
Negeri 6 Lubuklinggau. Dari hasil
observasi diketahui bahwa guru
masih menggunakan media yang
konvensional belum bersifat
elektronik, dan menggunakan media

pembelajaran pada materi tertentu

saja serta hanya memanfaatkan buku
paket dan LKS yang hanya berisi
materi singkat dan soal latihan saja
dalam proses belajar. Media yang
digunakanpun belum bersifat
elektronik, yang menyebabkan
kurangnya antusiasme siswa serta
kurangnya pemahaman siswa pada
beberapa materi pelajaran. Hal ini
akhirnya berdampak pada hasil
belajar siswa yang menurun. Hasil
pengisian angket analisis kebutuhan
siswa juga menyatakan bahwa ada
materi yang sulit dipahami oleh siswa
yaitu materi sistem pencernaan
manusia pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA). Dalam
proses pembelajaran pada materi
sistem pencernaan manusia guru
belum menggunakan media
pembelajaran apapun. Oleh karena
itu, berdasarkan hasil analisis
kebutuhan tersebut perlu adanya
inovasi dalam penggunaan media
pembelajaran yang berbasis teknologi
pada materi ini. Salah satu inovasi
yang bisa diterapkan adalah dengan
menggunakan e-science magazine
(majalah sains elektronik). Hal ini
dikarenakan e-science magazine
berisi teks, gambar, video, audio serta
lebih berwarna sehingga mampu

meningkatkan pemahaman, motivasi
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dan meningkatkan ketertarikan siswa
(Azhari., dkk. 2023).

Penelitian pengembangan e-
science magazine telah banyak
dilakukan oleh beberapa peneliti,
meskipun demikian cakupan materi
IPA belum banyak digunakan dalam
pengembangan e-science magazine.
Pada penelitian sebelumnya
dilakukan hanya sebatas
mengembangkan, valid, dan praktis,
serta belum ditemukan e-science
magazine pada materi sistem
pencernaan manusia. Penelitian ini
mengembangkan e-science magazine
pada materi sistem pencernaan
manusia hingga uji efektivitas.
Berdasarkan permasalahan yang
telah diuraikan, maka perlu dilakukan
penelitian tentang “Pengembangan E-
science magazine sebagai Media
Pembelajaran IPA pada Materi Sistem
Pencernaan Manusia untuk Siswa
Kelas VI SMP Negeri 6

Lubuklinggau”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D),
yaitu metode penelitian  yang
bertujuan untuk menghasilkan suatu

produk serta menguji efektivitasnya

(Handika., dkk. 2022). Model
pengembangan yang diterapkan
adalah model 4D yang dikembangkan
oleh Sivasailam Thiagarajan, Dorothy
S. Semmel, dan Melvyn |. Semmel
tahun 1974. Model 4D terdiri dari
empat tahapan utama, yaitu Define
(pendefinisian), Design
(perancangan), Develop
(pengembangan), dan Disseminate
(penyebaran). Model 4D dipilih karena
memiliki tahapan yang sistematis
namun tidak terlalu kompleks,
sehingga cocok untuk penelitian yang
dilakukan dalam waktu relatif singkat
(Johan., dkk. 2023). Adapun prosedur

penelitian disajikan pada gambar di

bawah ini.
Define - Design
Disseminate | €— Develop

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 6 Lubuklinggau. Adapun
subjek uji coba terdiri dari ahli media,
ahli bahasa, ahli materi, guru mata
pelajaran IPA, serta 9 siswa kelompok
kecil dan 31 siswa kelompok besar.
Data dikumpulkan menggunakan
instrumen lembar wawancara, angket

validasi yang diberikan kepada
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validator untuk uji coba kevalidan
produk dan angket kepraktisan yang
digunakan pada uji coba kelompok
kecil untuk melihat kepraktisan
produk, serta instrumen tes berupa
soal yang terdiri dari 30 soal pilihan
ganda yang digunakan sebagai pre
test dan post test pada uji coba

kelompok besar untuk melihat
efektivitas produk.
Analisis data dilakukan

berdasarkan hasil validasi para ahli,
analisis data hasil validasi dilakukan
menggunakan rumus dan kriteria

penskoran sebagai berikut:

Tabel 1 Rumus dan Kriteria Penskoran

Validasi
Rerata o
Rumus Skor Kriteria
- _ Sangat
X>X; + 1,8 x sb; >42 Valid
x+0,6 xshi<x >34- .
< 1,8 x sb 42 Valid
X;—0,6 xsbi<x >26- Cukup
<X; +0,6 x shi 3,4 Valid
Xi—1,8%xshi<x >18- Kurang
<X;—0,6 x sb 2,6 Valid
_ _ Tidak
X<X; — 1,8 x sb; <1,8 Valid

(Sumber: Widoyoko, 2009)

Keterangan:

X (Rerata = (skor

ideal) maksimum ideal
+ skor minimum
ideal).

Sb; = s (skor

(Simpangan maksimum ideal

baku ideal) — skor minimum
ideal).

X = Skor total

Skor maksimu 2butir kriteria x
ideal skor tertinggi.
Skor minimum 2butir kriteria x
ideal skor terendah

Lalu untuk data kepraktisan akan

dianalisis  menggunakan rumus

kepraktisan sebagai berikut:

Tabel 2 Rumus Kepraktisan
P= % x 100%
(Sumber: Ainy., dkk. 2024)
Keterangan:
P = Persentase kepraktisan
2TSe = Total skor yang diperoleh

2TSh = Total skor maksimum

Setelah mengetahui persentase
kepraktisan, kemudian dikategorikan
berdasarkan rentang kriteria

kepraktisan sebagai berikut:
Tabel 3 Rentang Kriteria Kepraktisan

Rumus Kriteria
86%-100% Sangat Praktis
66%-85% Praktis

46%-65% Kurang Praktis

25%-45% Tidak Praktis

(Sumber: Ainy., dkk. 2024)

Selanjutnya analisis efektivitas
berdasarkan ada atau tidaknya
peningkatan hasil belajar dari skor pre
test dan post test siswa menggunakan

rumus N-Gain sebagai berikut:

Tabel 4 Rumus N-Gain
_ S Post test-S Pre test
S Max-S Pre test

(Sumber: Ainy., dkk. 2024)

Keterangan:
g = Poin gain
S post test = Skor post test
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S pre test = Skor pre test
S max = Skor maksimal

Poin gain yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif dengan
menggunakan kriteria N-Gain sebagai

berikut:
Tabel § Rentang Kriteria N-Gain

Poin Gain Kriteria
g>0,7 Tinggi
0,3<g=0,7 Sedang
g=<0,3 Rendah

(Sumber: Ainy., dkk. 2024)

Berdasarkan tabel kriteria n-gain,
dapat disimpulkan bahwa e-science
magazine sebagai media
pembelajaran efektif apabila hasil
belajar peserta didik memperoleh skor
n-gain > 0,3 dengan kriteria sedang

atau tinggi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil dari penelitian ini adalah e-
science magazine sebagai media
pembelajaran IPA untuk siswa SMP.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media yang dikembangkan sangat
valid, praktis dan efektif sehingga
layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Media ini didesain
menggunakan aplikasi Canva, dan
menggunakan model pengembangan
4D, vyaitu Define (pendefinisian),
Design  (perancangan), Develop
(pengembangan), dan Disseminate

(penyebaran).

Adapun desain e-science
magazine sebagai berikut:
1. Cover

Pada bagian cover memuat judul
e-science magazine, kelas, nama
penulis, logo instansi penulis serta QR
Code untuk mengakses media.
Adapun tampilan cover depan e-
science magazine seperti pada

gambar 2 berikut.

(]
C-POLTENCE

MAGAZINE t+#4%

SISTEM

PENGERNAAN
MANUSIA.  /

SMPKetse VIl

Cover E-Science
Magazine

Gambar

Tampilan Cover sangat penting
karena Dbertujuan untuk menarik
perhatian pembaca (Rosad, 2025).
Cover e-science magazine didesain
menggunakan gambar-gambar yang
sesuai dan mendukung materi yang
akan dipelajari.

2. Salam Redaksi

Salam redaksi bertujuan sebagai
pembuka komunikasi antara penulis
dan pembaca (Rosalina, 2024).
Adapun tampilan salam redaksi pada
e-science magazine seperti pada
gambar 3 berikut.
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SALAM REDAKSI

Gambar 3 Salam Redaksi

Salam redaksi berisi sapaan
pembuka, pengenalan tema utama,
serta ajakan agar siswa terus
semangat membaca dan Dbelajar
(Rosalina, 2024).

3. Daftar Isi

Pada e-science magazine yang
peneliti buat, terdapat daftar isi untuk
mempermudah peserta didik atau
pembaca dalam menemukan materi
pembelajaran. Adapun tampilan daftar
isi e-science magazine seperti pada

gambar 4 berikut.

DAFTARISI

Gambar 4\Da£ffaf Isi
Daftar isi memuat seluruh judul
dan letak halaman dalam e-science
magazine (Nurhuda., dkk. 2023). Lalu
menurut Rosalina (2024) daftar isi
memuat seluruh judul-judul topik

pembahasan dan letak halaman

setiap topik dalam  e-science
magazine.
4. Tujuan Pembelajaran
Pada halaman selanjutnya
terdapat tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai. Adapun tampilan lembar
tujuan pembelajaran e-science
magazine seperti pada gambar 5

berikut:

2026

B SCIENCE MAGAZINE

/ uff|
Gambar 5 Tujuan Pembelajaran

Terdapat dua tujuan
pembelajaran yang harus dikuasai
oleh peserta didik pada materi sistem
pencernaan manusia.
5. Peta Konsep

Terdapat peta konsep yang
menunjukan alur atau garis besar
materi yang terdapat pada e-science
magazine. Adapun tampilan peta
konsep e-science magazine seperti

pada gambar 6 berikut:

Gambar 6 Peta Kbnsep
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Peta konsep berisi judul-judul
topik materi yang terdapat pada e-
science magazine yang disusun
secara terstruktur (Narang & Lata,
2024). Judul-judul topik tersebut mulai
dari nama-nama organ serta nama-
nama gangguan sistem pencernaan
manusia.

6. Materi

Pada halaman berikutnya masuk
ke materi pembelajaran yaitu materi
sistem pencernaan manusia. Adapun
tampilan materi e-science magazine

seperti pada gambar 7 berikut:
—

(Fc

il I
fd-

P
¥y

Gambar 7 Materi

Materi disajikan dengan jelas,
kalimat yang digunakan sesuai
dengan kaidah penulisan, serta

didukung oleh gambar dan video yang
relevan dengan materi yang dibahas.
7. Teka-teki Silang Bahan Diskusi,
dan Soal Latihan

Dalam e-science magazine juga
terdapat teka-teki silang, bahan
diskusi dan soal latihan yang
bertujuan untuk  melatih  dan
meningkatkan pemahaman peserta

didik terhadap materi yang dipelajari.

(a) (b)

Mari berlatih | Mariberlatin

©
Gambar 8 Teka-teki silang (a), Bahan
Diskusi (b), dan Soal Latihan (c)

Teka-teki silang juga berfungsi
sebagai sarana hiburan agar siswa
tidak bosan karena hanya monoton
membaca, tetapi siswa diminta untuk
berpikir dan mengingat terkait bahan
bacaan (Aulia, 2024). Pada teka-teki
silang terdapat 8 pertanyaan
mendatar, dan 7 pertanyaan menurun
yang harus diselesaikan oleh siswa.

Lalu pada halaman bahan diskusi
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terdapat 6 bahan diskusi terkait organ
dan fungsinya. Sedangkan untuk soal
latihan terdiri dari 10 soal pilihan
ganda, dan 5 soal esai.
8. Kamus IPA

Terdapat kamus IPA yang berisi
definisi-definisi dari istilah asing atau
istilah ilmiah. Adapun tampilan dari
kamus |IPA e-science magazine
seperti pada gambar 9 berikut:

KAMUS IPA

\
M) -

&

) )

Gambar 9 Kamus IPA

Kamus IPA membantu siswa
untuk mengetahui makna dari istilah-
istilah asing yang terdapat dalam e-
science magazine (Liwayanti., dkk.
2024). Kamus IPA telah disusun
berurut sesuai alfabet dengan tujuan
mempermudah siswa menemukan
istilah yang dicari.

9. Referensi

Setelah kamus IPA, terdapat
referensi yang berisi sumber-sumber
bahan bacaan yang digunakan dalam
e-science magazine. Adapun tampilan

dari referensi pada gambar 10 berikut:

Gambar 10 Referensi

Menurut Arisetywan., dkk (2022)
referensi merupakan sebuah daftar
judul-judul buku, jurnal, artikel atau
bahan-bahan lainnya yang digunakan
sebagai sumber dalam penulisan
skripsi, tesis, disertasi maupun buku.
Referensi digunakan agar pembaca
bisa melihat sumber asli dari kutipan
yang ada secara rinci dan lengkap,
selain itu referensi bisa meningkatkan

kredibilitas penulisan (Irawan., dkk.

2024).
10. Biografi Penulis
Setelah  referensi  terdapat

biografi penulis. Adapun tampilan dari
biografi penulis seperti pada gambar
11 berikut.

Gambar 11 Biografi Penulis

Biografi penulis berisi tentang
biodata singkat penulis (Rosalina,
2024). Pada halaman ini terdapat foto
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penulis, nama lengkap penulis,
prestasi yang pernah penulis raih,
serta ketertarikan penulis dalam
bidang sains, sehingga dibuatlah
media pembelajaran ini.
11. Cover Belakang

Bagian terakhir dari e-science
magazine adalah cover belakang
sebagai berikut:

Gambar 12 Cover Belakang

Cover belakang dibuat
menyesuaikan ~ komposisi  cover
depan, dengan perpaduan warna
cokelat, dan ditambah dengan gambar
ilustrasi yang relevan dengan materi.
Selain itu pada bagian cover belakang
terdapat judul E-Science Magazine
Sistem Pencernaan Manusia, serta

terdapat nama penulis.

Hasil Validasi Ahli Media, Bahasa
dan Materi

Validasi ahli media, bahasa dan
materi dilakukan untuk melihat apakah
pengembangan e-science magazine
sebagai media pembelajaran IPA
pada materi sistem pencernaan

manusia layak untuk digunakan dilihat

dari aspek media, bahasa dan materi.
Adapun aspek penilaian validasi yang
telah dinilai oleh validator terdapat

pada tabel 6 berikut:
Tabel 6 Hasil Validasi Ahli Media, Bahasa

dan Materi
No \iosi  Rataomta  Kriteria
1 Media 4,6 S\j‘gﬁ;t
2 Bahasa 4,67 S\?Qﬁst
3 Materi 478 S\j‘gﬁ;t
Rerata 4,68 chl?:t

Berdasarkan rerata skor yang
diperoleh dari penilaian serta revisi
para ahli menunjukkan bahwa e-
science magazine yang peneliti
kembangkan layak digunakan karena
kesesuaian media, bahasa serta
materi dengan memperoleh rerata

skor validasi sebesar 4,68 masuk

kategori sangat valid. Menurut
Furnapasta & Sofia (2025)
menyatakan bahwa media

pembelajaran dikatakan sangat valid
apabila validator menyatakan media
bisa digunakan dengan atau tanpa
revisi. Selain itu, media pembelajaran
juga dikatakan valid apabila hasil uiji
validitas oleh pakar menunjukkan
kriteria valid atau sangat valid
(Mahardika., dkk. 2022).
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Hasil Kepraktisan Guru

Uji kepraktisan guru dilakukan
terhadap tiga guru IPA. Uji coba
kepraktisan guru dilakukan untuk
melihat apakah pengembangan e-
science magazine praktis untuk
digunakan. Adapun hasil analisis
penilaian uji coba kepraktisan yang
telah dinilai oleh guru terdapat pada
tabel 7 berikut.

Tabel 7 Hasil Analisis Kepraktisan Guru
No Responden Persentase Kriteria

1 Guru1 97,33% S\‘}‘Qﬁ;t
> Guru2 96% Sangat
3 Guru3 98,66% S\‘}‘Qﬁ;t

Rerata 97,33% S\";:I?:t

Berdasarkan hasil penilaian
yang diperoleh dari uji coba
kepraktisan guru, e-science magazine
yang dikembangkan memperoleh
persentase  kepraktisan  sebesar
97,33% yang termasuk dalam kategori
sangat praktis. Menurut Pebriani., dkk
(2019), menyatakan bahwa e-science
magazine praktis apabila telah direvisi
sesuai dengan respon dari pengguna.
Lalu menurut Mahardika., dkk (2022),
mengatakan bahwa media
pembelajaran bisa dikatakan sangat
praktis jika memperoleh persentase
kepraktisan  menunjukkan kriteria

sangat praktis.

Hasil Kepraktisan Siswa

Uji coba kepraktisan siswa
dilakukan untuk melihat apakah
pengembangan e-science magazine
praktis untuk digunakan. Adapun hasil
analisis penilaian uji coba kepraktisan
yang telah dinilai oleh siswa terdapat
pada tabel 8 di bawah ini.

Tabel 8 Hasil Analisis Kepraktisan Siswa

No Responden Persentase Kriteria

1 S1 100% E,f:ﬁf‘;
2 S2 100% E,f:ﬁf‘;
3 s3 9733%  Sandel
4 S4 97,33% E,f:ﬁf‘;
5 s5 9733%  Sandel
6 s6 9733%  Sandel
7 s7 9733%  ponddt
o s s oo
9 S9 94,66% E,f:ﬁf‘;

Rerata 97,47% gf:lgf'st

Berdasarkan hasil penilaian
yang diperoleh dari uji coba
kepraktisan siswa, e-science
magazine yang dikembangkan
memperoleh persentase penilaian
97,47% masuk kategori sangat
praktis. E-science magazine praktis
apabila telah direvisi sesuai dengan
respon dari pengguna, dan
memperoleh persentase kepraktisan

menunjukkan kriteria sangat praktis
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(Mahardika., dkk. 2022; Pebriani., dkk.
2019).

Hasil Uji Efektivitas

Uji efektivitas dilakukan untuk
melihat apakah e-science magazine
yang dikembangkan oleh peneliti
efektif untuk digunakan. Pada uji
efektivitas e-science magazine dilihat
dari perbandingan hasil pre test dan
pos test dari 31 siswa yang diujikan.
Skor yang diperoleh akan dianalisis
menggunakan rumus n-gain untuk
melihat peningkatan hasil belajar dan
untuk melihat persentase ketuntasan
belajar secara klasikal dianalisis
menggunakan rumus persentase
ketuntasan belajar klasikal. Hasil
analisis uji efektivitas dapat dilihat

pada tabel 9 dan 10 berikut.

Tabel 9 Hasil Analisis Efektivitas
Menggunakan N-Gain

21 S21 0,81
22 S22 0,64
23 S23 0,64
24 S24 0,72
25 S25 0,72
26 S26 0,66
27 S27 0,75
28 S28 0,57
29 S29 0,68
30 S30 0,73
31 S31 0,56
Jumlah 25,10
Rerata 0,80 (Tinggi)

Tabel 10 Hasil Persentase Ketuntasan
Belajar Klasikal

Kategori Pre Test Post Test
Tuntas - 31 Siswa
(272)
Tidak 31 Siswa
Tuntas (<72) )
Rata-rata 100% (Tidak 100%
Tuntas) (Tuntas)

No Siswa Skor N-Gain
1 S1 1
2 S2 1
3 S3 1
4 S4 1
5 S5 1
6 S6 0,94
7 S7 0,94
8 S8 0,89
9 S9 0,89
10 S10 0,83
11 S11 0,83
12 S12 0,81
13 S13 0,85
14 S14 0,84
15 S15 0,75
16 S16 0,81
17 S17 0,81
18 S18 0,78
19 S19 0,83
20 S20 0,71

Berdasarkan tabel 9 diketahui
bahwa hasil belajar siswa mengalami
peningkatan setelah menggunakan e-
science magazine sebagai media
pembelajaran dengan memperoleh
skor gain sebesar 0,80 dan masuk
kategori tinggi. Berdasarkan hasil
tersebut dapat simpulkan bahwa e-
science magazine efektif sebagai
media pembelajaran. Hal ini didukung
oleh penelitian Sihombing & Irsan
(2024), yang menyatakan media yang
dikembangkan sangat efektif apabila
diperoleh skor n-gain lebih dari 0,7.
Lalu menurut Hastini & Tanjung
(2022) media pembelajaran dikatakan
efektif apabila media tersebut mampu
meningkatkan hasil belajar siswa.
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Kemudian hasil analisis
perhitungan persentase ketuntasan
belajar siswa secara klasikal pada
tabel 10 diproleh hasil 100% tuntas.
(2019),

menyatakan bahwa kriteria

Menurut Hutauruk
ketuntasan belajar klasikal akan
diperoleh apabila D =285% tuntas.
Ketuntasan dari 31 siswa dalam
mengerjakan soal post  test
menunjukkan bahwa  e-science
magazine yang dikembangkan oleh
peneliti sangat efektif untuk digunakan
dalam proses pembelajaran. Hal ini
dikarenakan adanya peningkatan
hasil belajar dari skor pre test tidak
ada yang tuntas, setelah belajar
menggunakaan e-science magazine
seluruh siswa memperoleh skor post
test di atas KKM.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari
pengembangan e-science magazine
sebagai media pembelajaran IPA
yang telah dilakukan uji validasi,
kepraktisan guru dan siswa, serta uji
efektivitas diperoleh e-science
magazine yang valid, praktis dan
efektif. Penilaian kevalidan
memperoleh skor 4,68 dengan kriteria
sangat valid. Kepraktisan guru

memperoleh persentase kepraktisan

sebesar 97,33% yang artinya sangat
praktis, lalu untuk kepraktisan siswa
memperoleh persentase kepraktisan
97,47% masuk kriteria sangat praktis.
Selain itu, hasil uji efektivitas yang
dianalisis  menggunakan  n-gain
memperoleh skor gain sebesar 0,8
masuk kriteria tinggi dan persentase
ketuntasan belajar klasikal diperoleh
D 100% tuntas. Berdasarkan hasil
tersebut e-science magazine sebagai
media pembelajaran IPA sangat valid,
sangat praktis dan sangat efektif untuk
digunakan dalam proses
pembelajaran.
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